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SUMMARY

DESI TRIMALASARI. The Effectiveness of Sodium Hypochlorite (NaOCI) in
Reducing the Contamination Level of Durian (Durio zibethinus) Leaf Midrib
Explants in In-Vitro Culture (Supervised by IRMAWATI).

Durian (Durio zibethinus Murt.) is a tropical fruit plant native to mainland
Southeast Asia. Plant tissue culture is a plant propagation technology from cells,
tissues and plant organs in solid or liquid media under aseptic conditions. This
study was aimed to evaluate the effectiveness of several sterilization methods, as
well as to obtain the best sterilization procedure for durian leaf midrib explants in
tissue culture activities with the addition of sodium hypochlorite compounds. This
research was carried out at the Tissue Culture Laboratory, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Bukit Lama, Ilir Barat I District, Palembang City, South
Sumatra with location coordinates 2°59'23.4"S 104°43'53.4"E. The research period
started from June to September 2024. This sterilization treatment used a
combination of sterilant ingredients, namely 70% alcohol, bactericide, fungicide,
liquid detergent, and NaOCI. Data presentation used parametric descriptive
analysis by calculating the percentage of live explants, contaminated explants and
contaminated media. The results of this research were the sterilant combination
treatment 5(Ps), namely liquid detergent for 3 minutes, 0.2% bactericide for 10
minutes, 0.2% fungicide for 10 minutes, 1.5% NaOCI for 5 minutes and 70%
alcohol for 5 minutes (54%) showed the best result and corsidered more effective
(54%) with the highest percentage of live explants and a fairly low percentage of

explant contamination compared to other treatments.
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RINGKASAN

DESI TRIMALASARI. Uji Efektifitas Natrium Hipoklorit (NaOCI) dalam
Mengurangi Tingkat Kontaminasi Eksplan Tulang Daun Durian (Durio
zibethinus) secara In-Vitro (Dibimbing oleh IRMAWAT]I).

Durian (Durio zibethinus Murr.) adalah tanaman buah tropis asli yang
menghuni daratan Asia Tenggara. Kultur jaringan tanaman merupakan teknologi
perbanyakan tanaman dari sel, jaringan, maupun organ tanaman pada media padat
atau cair dalam kondisi aseptik. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektifitas beberapa metode sterilisasi, serta mendapat prosedur sterilisasi eksplan
tulang daun terbaik dalam kegiatan kultur jaringan dengan penambahan senyawa
Natrium Hipoklorit. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Bukit Lama, Kecamatan lIlir Barat I,
Kota Palembang, Sumatera Selatan dengan koordinat lokasi 2°59°23.4°S 104°
43°53.4E. Waktu penelitian dimulai dari bulan Juni sampai September 2024.
Perlakuan sterilisasi ini menggunakan kombinasi bahan sterilan yaitu alkohol
70%, bakterisida, fungisida, deterjen cair, dan NaOCIl. Penyajian data
menggunakan analisis deskriptif parametrik dengan menghitung persentase
eksplan hidup, eksplan kontaminasi serta media kontaminasi. Hasil dari penelitian
ini bahwa kombinasi sterilan perlakuan 5(Ps) yaitu deterjen cair selama 3 menit,
bakterisida 0,2% selama 10 menit, fungisida 0,2% selama 10 menit, NaOCI 1,5%
selama 5 menit dan alkohol 70% selama 5 menit (54%) merupakan perlakuan
terbaik serta paling efektif dengan hasil persentase eksplan hidup tertinggi (54%)
dan persentase kontaminasi eksplan cukup rendah dibandingkan dengan perlakuan

lainnya.

Kata Kunci : Eksplan Tulang Daun Durian, Kultur Jaringan, dan Sterilisasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Durian (Durio zibethinus Murr.) adalah salah satu buah tropis yang termasuk
dalam famili Bombacaceae yang mempunyai nilai ekonomis tinggi karena sangat
disukai masyarakat Indonesia (Najira et al., 2020). Durio zibethinus Murr
merupakan nama latin dari salah satu tanaman yang tumbuh serta berkembang di
hutan tropis Asia Tenggara (Masitho et al., 2021). Keunggulan berbagai varietas
tanaman durian membuatnya menjadi salah satu komoditas hortikultura yang terus
dikembangkan untuk meningkatkan produksi dan kualitasnya (Rahmi, 2023).
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang kaya
akan sumber daya alam termasuk buah durian.

Saat ini tanaman durian di Indonesia mulai jarang dibudidayakan karena
termasuk tanaman kayu yang biasanya diperbanyak melalui metode generatif atau
vegetatif. Kelangkaan budidaya tanaman durian juga disebabkan waktu berbuah
durian yang cukup lama dibandingkan tanaman lainnya (Eka et al., 2023). Proses
repoduksi tanaman secara konvensional umumnya tidak efektif karena bisa
menyebabkan kerusakan pohon induk. Ketersediaan bibit unggul yang masih
terkendala karena biasanya bibit diperoleh dari pohon induk dengan cara
konvensional adalah salah satu tantangan dalam budidaya tanaman durian.
Kebutuhan eksplan dalam jumlah kecil tidak akan mempengaruhi kelangsungan
hidup pohon induknya. Bagi tanaman langka hal ini sangat berguna untuk
mempertahankan kelestariannya. Salah satu cara yang paling efektif untuk
memperbanyak tanaman durian yaitu dengan menggunakan metode kultur
jaringan (Rahmadi et al., 2020).

Teknik kultur jaringan adalah metode yang efesien untuk menghasilkan bibit
yang sama persis dengan tanaman induk dalam waktu yang singkat (Eka et al.,
2023). Teknik kultur jaringan termasuk perbanyakan tanaman secara vegetatif
(Nur et al., 2018). Perbanyakan tanaman durian dengan cara kultur jaringan masih
minim dilakukan, hal ini karena masalah kontaminasi oleh bakteri dan jamur, serta
ancaman terhadap kelestarian tanaman durian. Oleh karena itu, pengembangan

budidaya durian sangat perlu dilakukan, salah satunya dengan menggunakan
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teknik kultur jaringan (Agung et al., 2020). Kultur jaringan ialah teknik yang
dimanfaatkan untuk mengisolasi bagian tanaman seperti sel, jaringan, serta organ
yang dibudidayakan dalam kondisi yang aseptik (Nurhanis et al., 2019). Proses
kultur jaringan meliputi penanaman sel atau agregat sel, jaringan dan organ
tanaman pada media yang mengandung gula, vitamin, asam amino, garam
organik, zat pengatur tumbuh, air dan bahan pemadat seperti agar - agar.
Komposisi media tumbuh tersebut menjadi faktor pendukung pertumbuhan jamur
dan bakteri yang meningkatkan resiko kontaminasi selama proses kultur jaringan
(Nur et al., 2018). Oleh sebab itu, sterilisasi eksplan adalah faktor yang sangat
penting untuk memastikan keberhasilan teknik kultur jaringan (Eko dan Riani,
2023).

Memiliki kemampuan menghasilkan bahan tanam yang berkualitas tinggi dan
sejenis adalah salah satu keunggulan utama dari teknik kultur jaringan. Tidak
hanya itu, teknik ini mampu memperbanyak tanaman dalam jumlah besar dengan
jangka waktu singkat, menggunakan bahan tanam atau eksplan yang sedikit,
menjaga kualitas yang sama dengan tanaman induknya, serta memastikan
persediaan bibit tanaman yang terus terjaga dan disimpan dalam jangka waktu
yanglama (Jain, 2016). Prinsip dasar dalam kultur jaringan yaitu dilakukan dalam
keadaan steril (aseptik), dimana setiap kegiatan yang dilakukan sangat perlu
memperhatikan kebersihan baik bahan ataupun alat yang dipakai harus dalam
keadaan steril (Rahmadi ef al., 2020).

Sterilisasi adalah tahapan penting yang harus dilakukan dalam kultur jaringan
untuk memperoleh eksplan yang aseptik dari berbagai rangkaian kegiatan kultur
in vitro. Sterilisasi sangat menentukan keberhasilan dalam perbanyakan tanaman
dengan menggunakan teknik ini. Sterilisasi bahan kultur dapat dilakukan dengan
berbagai metode baik secara kimiawi maupun secara mekanik seperti pemanasan
atau pembakaran pada suhu tertentu (Eka et al., 2023). Sterilisasi bertujuan untuk
mencegah kontaminasi pada eksplan. Kontaminasi menjadi salah satu faktor
utama yang membatasi keberhasilan dalam perbanyakan tanaman melalui kultur
jaringan. Pencegahan kontaminasi dapat dilakukan dengan menggunakan metode

sterilisasi yang tepat (Handayani et al., 2018).
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Sterilisasi merupakan tahap yang sangat penting dilakukan dalam kultur
jaringan agar dapat menghasilkan eksplan yang aseptik selama proses kultur in
vitro. Keberhasilan perbanyakan tanaman yang menggunakan teknik ini sangat
bergantung pada tahap sterilisasi. Dalam kultur jaringan proses sterilisasi bahan
kultur dapat dilakukan dengan berbagai metode baik secara kimiawi maupun
mekanik seperti pemanasan atau pembakaran pada suhu tertentu (Eka et al.,
2023). Tujuan utama sterilisasi yaitu untuk mencegah terjadinya kontaminasi pada
eksplan. Kontaminasi merupakan salah satu faktor utama yang membatasi
keberhasilan perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan. Untuk itu, pencegahan
kontaminasi bisa dilakukan dengan menggunakan metode sterilisasi yang sesuai
dan tepat (Handayani ef al., 2018).

Pemilihan jenis dan bagian eksplan (bahan tanam) yang tepat untuk
mendukung pertumbuhan tunas atau kalus secara in vitro merupakan salah satu
faktor keberhasilan dalam kultur jaringan. Eksplan yang dapat digunakan pada
kultur jaringan umumnya berasal dari jaringan meristematik, salah satunya adalah
daun (Widiastuti ef al., 2019). Tulang daun tanaman durian terdiri dari berbagai
senyawa organik seperti selulosa, lignin, dan pektin. Selain itu, terdapat juga
mineral-mineral penting seperti kalsium, magnesium, dan fosfor untuk
pertumbuhan tanaman.

Dari penelitian yang dilakukan Gabriella dan Didi (2022) pemberian Natrium
Hipoklorit (NaOCl) 5,25% mampu mengurangi tingkat kontaminan pada eksplan,
dengan hasil akhir penelitian menunjukan NaOCl 5,25% mempunyai zona hambat
terbesar dibandingkan beberapa variabel lainnya. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan antibakteri NaOCl yang baik serta mampu melarutkan jarigan
organik. Pada penelitian Ratna ef al., (2020) juga menunjukkan bahwa pemberian
NaOCl pada proses sterilisasi mampu menurunkan tingkat kontaminan oleh
bakteri dan jamur. Penggunaan Natrium Hipoklorit (NaOCl) dalam proses
sterilisasi permukaan eksplan sudah banyak dilakukan. Hal ini, karena NaOClI
mempunyai kemampuan membunuh berbagai macam jamur, bakteri, dan virus.
Semakin rendah konsentrasi NaOCl, maka semakin rentan pula eksplan terhadap
terserangan pathogen (Syifara et al., 2022). Natrium Hipoklorit (NaOCI)

dimanfaatkan untuk mencegah kontaminasi oleh mikroorganisme dengan
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membunuh bakteri penyebab penyakit. Natrium Hipoklorit (NaOCIl) mengandung
senyawa kimia bersifat racun, sehingga dapat membunuh mikroorganisme yang
terpapar secara langsung. Oleh sebab itu, NaOCl dapat dimanfaatkan sebagai
bahan desinfektan untuk eksplan yang dikembangka serta dibudidayakan secara

kultur jaringan (Indah et al., 2022).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektifitas beberapa metode
sterilisasi, serta mendapat prosedur sterilisasi eksplan tulang daun terbaik dalam
kegiatan kultur jaringan dengan penambahan senyawa Natrium Hipoklorit

terhadap pertumbuhan tanaman durian (Durio zibethinus).

1.3. Hipotesis
Diduga dalam penambahan senyawa Natrium Hipoklorit (NaOCI) untuk
proses sterilisasi dapat mengurangi kontaminasi yang dapat menganggu

pertumbuhan eksplan tulang daun tanaman durian (Durio zibethinus).
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